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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai sebuah daya Tarik wisata, sudah seharusnya Kawasan 

Ekowisata Mangrove Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara memiliki komponen 

– komponen utama daya tarik wisata yaitu atraksi, amenitas, aksesibilitas, dan 

ansilaritas. Atraksi utama Kawasan Ekowisata Mangrove Pantai Indah Kapuk 

yaitu konservasi, edukasi, penanaman mangrove, rekreasi, olahraga, jogging, 

dan memancing, Fasilitas yang dimiliki Kawasan Ekowisata mangrove adalah 

fasilitas pada umumnya  seperti toilet, mushola, gazebo, joglo, kantin, 

jembatan tracking, jogging track, lahan parkir. Untuk menuju lokasi Kawasan 

Ekowisata Mangrove Pantai Indah kapuk sangat mudah karena letaknya yang 

strategis, jalanan yang sudah baik, serta petunjuk arah yang cukup, dan ada 

juga angkutan kota Jaklingko serta busway sehingga memudahkan wisatwan 

untuk berkunjung dengan kendaraan umum. Kawasan Ekowisata Mangrove 

Pantai Indah Kapuk tidak lepas dari peran lembaga, dan komunitas 

lindungihutan baik pemerintahan maupun swasta dalam pengembangan dan 

promosinya. 

Atraksi berperan menciptakan kepuasan bagi wisatawan dengan cara 

wisatawan dipuaskan dengan aktivitasnya menikmati keindahan 

pemandangan hutan mangrove, rekreasi, memancing, jogging, tracking, 

menanam pohon mangrove dan menggunakan spot – spot photo untuk 

menghasilkan photo yang bagus. 
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Komponen amenitas Kawasan Ekowisata Mangrove Pantai Indah 

Kapuk berperan menciptakan kepuasan berkunjung wisatawan dengan 

menyediakan toilet yang bersih dan memadai, menyediakan kebutuhan 

makanan dan minuman dengan harga yang terjangkau, serta menyediakan 

area parkir yang cukup luas, rapi dan nyaman. 

Komponen aksesbilitas Kawasan Ekowisata Mangrove Pantai Indah 

Kapuk dapat menciptakan kepuasan berkunjung wisatawan dengan 

kemudahan menemukan lokasi tersebut, kondisi jalan yang baik, terdapat 

petunjuk arah yang cukup, serta keadaan jalan yang memadai untuk 

kendaraan bermotor roda dua, empat hingga bus. 

Peran komponen ansilaritas menciptakan kepuasan berkunjung 

wisatawan dengan membuat informasi Kawasan Ekowisata Mangrove Pantai 

Indah Kapuk mudah dicari, memberikan pelayanan yang baik, keterlibatan 

lembaga dan komunitas baik pemerintah dan swasta yang terus mendukung 

pengembangan dan promosi, serta adanya fasilitas – fasilitas tambahan yang 

memudahkan kegiatan berwisata wisatawan Kawasan ekowisata Mangrove 

Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara 

B. Saran 

Berdasarkan analisis dari data yang telah dianalisis maka peneliti 

mengutarakan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan. Adapun saran-saran tersebut sebagai berikut: 

Untuk perusahaan atau pihak pengelola Kawasan Kawasan Ekowisata  
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1.  Diharapkan mampu mempertahankan dan meningkatkan 4 komponen 

daya tarik wisata  agar wisatawan selalu merasa puas saat berkunjung ke 

kawasan Kawasan Ekowisata Mangrove Pantai Indah Kapuk, Jakarta 

Utara. 

2. Diharapkan mampu menambah fasilitas arena permainan anak, agar 

semakin ramai wisatawan yang berwisata ke Kawasan Ekowisata Pantai 

Indah Kapuk, Jakarta Utara. 

3. Diharapkan mampu menjaga dan meningkatkan kebersihan agar lokasi 

semakin nyaman.  

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memperbanyak 

informan penelitian agar hasil yang didapat lebih bervariasi 

5. Tetap dengan protocol kesehatan yang baik dalam masa pandemi ini. 
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WAWANCARA PENELITI TENTANG ANALISIS PERAN KOMPONEN 

DAYA TARIK WISATA DALAM MENCIPTAKAN KEPUASAN 

BERKUNJUNG WISATAWAN DI KAWASAN EKOWISATA 

MANGROVE PANTAI INDAH KAPUK, JAKARTA UTARA. 

 

Daftar Pertanyaan untuk Kepala Petugas Pengelola Ekowisata Mangrove 

1. Dari ketiga komponen atraksi (Alam, Budaya dan Minat Khusus) apa saja 

yang dimiliki Ekowisata Mangrove ? 

2. Komponen Amenitas, seperti Fasilitas akomodasi , makanan dan 

minuman,dll, apa saja komponen Amenitas yang dimiliki Ekowisata 

Mangrove? 

3. Bagaimana Aksebilitas yang disediakan untuk wisatawan menuju kawasan 

Ekowisata Mangrove (transportasi lokal, sarana dan prasarana)? 

4. Komponen Aksilaritas adakah lembaga-lembaga yang membantu dan 

mengembangkan atau melakukan promosi terhadap Ekowisata Mangrove ? 

 

Daftar Pertanyaan untuk Wisatawan 

1. Apa tujuan utama wisatawan berkunjung ke Ekowisata Mangrove ? 

2. Bagaimana akses untuk menuju ke Ekowisata Mangrove ? 

3. Apakah fasilitas yang ada di Ekowisata Mangrove sudah memadai ? 

4. Bagaimana pihak Ekowisata Mangrove dalam memberikan pelayanan 

kepada wisatawan ? 

5. Bagaimana kemampuan/pengetahuan petugas Ekowisata Mangrove 

memberikan informasi dengan baik? 

6. Secara keseluruhan apakah puas dengan pelayanan dan fasilitas yang ada di 

Ekowisata Mangrove? 

7. Apa harapan yang kedepannya untuk pihak Ekowisata Mangrove agar lebih 

baik ? 

8. Apa ada rencana untuk berkunjung kembali ke Ekowisata Mangrove ? 



Hasil Wawancara dengan Petugas Pengelola Ekowisata Mangrove 

Nama Infroman : Djuhana  

Jabatan : Penanggung Jawab 

Hari/Tanggal : Senin, 22 November 2021 

Waktu : 11.00 WIB. 

Tempat : Ekowisata Mangrove 

 

Peneliti : Dari ketiga komponen atraksi (Alam, Budaya dan Minat Khusus) apa 

saja yang dimiliki Ekowisata Mangrove ? 

Informan : Ada tiga komponen atraksi ya, alam, budaya dan minat khusus, kalo 

dari alamnya ya disini mangrove ya, hutannya juga masih hutan liar. 

Kalo dari minat khususnya ada konsevasi, sumber daya hutan, dan 

edukasi juga, Cuma kalau untuk atraksi budayanya belum ada, karena 

kondisi disini tidak memungkinkan untuk itu, seperti live musik atau 

seni tari tidak memungkinkan gitu, dan tidak ada izin juga atau tidak 

diperbolehkan oleh pemprov DKI nya. Seperti itu.  

Jadi disini lebih ke alam untuk berekreasi, untuk olahraga, jogging, 

kemudian mancing, rekreasi keluarga juga, kalo untuk tadi minat 

khusus disini ada menanam mangrove, edukasinya ya dengan 

konservasi. 

Peneliti : Untuk komponen Amenitas, seperti Fasilitas akomodasi , makanan 

dan minuman,dll, apa saja yang dilimiki Ekowisata Mangrove? 

Informan : Akomodasinya belum ada, karena  hutan ini masih terbilang hutan liar, 

jadi belum ada akomodasi kaya buat camping, penginapan seperti itu. 

masih sangat membahayakan, karena disini masih banyak ular, 

biawak masih berkeliaran, jadi tidak akomodasi. Kemudian untuk 

penyediaan makanan dan minuman untuk kantin ada disini tapi untuk 

penjual atau yang menjaga kantinnya itu bukan dari luar, jadi disini 



itu ada 4 kantin yang dikelola oleh orang-orang-orang yang bekerja di 

mangrove dan yang dulunya pernah kerja di mangrove juga,  yang 

tinggalnya juga masih berdekatan sekitaran mangrove, jadi mereka 

diperbolehkan untuk berjualan membuka kantin disini, ada sekitar 4 

kantin dengan menu seperti indomie, nasi, ada ikan telur asin, mie 

ayam, baso, dll lah, seperti minumannya juga sama kaya kantin-kantin 

yang lainnya, Cuma ya itu yang berjualannya orang-orang yang 

tinggal di kawasan mangrove. Pernah banyak orang luar maksudnya 

pihak swasta yang ingin membangun kantin seperti layaknya tempat 

wisata yang bagus, yang bersih, rapih ya seperti tempat wisata yang 

lainnya lah, tetapi tidak diperbolehkan oleh pemprov, jadi yang 

berjualannya juga orang-orang sekitar mangrove ini. Kemudian untuk 

souvenir itu dulu pernah ada, kayanya tiga tahunan lah, tiga tahun 

kebelakang sudah tidak ada lagi, dan kemungkinan untuk kedepannya 

akan ada lagi. Kemudian fasilitas lain ada mushola, toilet, ruang ganti, 

ada joglo, gazebo, jogging track, jembatan mangrove, kemudian 

tempat memancing, Cuma untuk tempat parkir nanti akan diperbesar 

lagi terutama untuk parkir mobil ya, karena untuk sabtu-minggu 

biasanya rame 200-300 orang. Sementara kalo motor kan bisa masuk 

kedalam ke area mangrove, tapi untuk kedepannya kita batasin ya, 

hanya di tempat parkir saja sehingga nanti tidak ada motor yang 

masuk ke area seperti jogging track, jadi biar tidak menghalangi orang 

yang sedang beraktifitas jogging, jadi kedepannya ya akan diperlebar 

untuk area parkirnya. Jadi untuk pengembangan itu agak susah ya, jadi 

harus pengajuan proposal dulu kan ke pemprov, sempet pegajuan dan 

responnya lama sekali. Ya seperti itulah amenitasnya. 

Peneliti : Bagaimana aksebilitas yang disediakan untuk wisatawan menuju 

Kawasan Ekowisata Mangrove Pantai Indah Kapuk (transfortasi 

lokal, sarana dan prasarana)? 



Informan : Ada transfotasi umum, busway yang arahnya menuju pantai indah 

kapuk tapi nanti dari buswaynya turun, tapi nanti bisa naik lagi 

jaklinko, jadi di jakarta itu ada yang namanya jaklinko, jadi nanti 

disitu rutenya ke daerah mangrove pantai indah kapuk, itu tidak bayar. 

Kemudian tapi kebanyakan orang yang berkunjung ke kawasan 

ekowisata mangrove ini memakai kendaraan pribadi seperti motor,. 

Untuk sarana dan prasana yang ada di Kawasan Ekowisata Mangrove 

seperti petunjuk arah itu diruas jalan sudah ada, petunjuknya, dan 

lokasinya sudah strategis, ketika kita ke pantai indah kapuk, lokasinya 

itu sudah kelihatan . karena memang mangrovenya itu luas sekali, 

lokasinya sangat luas sekali lah, keadaan jalannya juga bagus sekali, 

jadi bisa dilalui bis, pokonya arahnya yang dilaluinya itu bisa untuk 2 

(dua) mobil untuk satu arah, jadi bis pun tidak ada masalah untuk 

menuju kesini, bis pariwisata. Mengenai tiket masuk ke Kawasan 

Ekowisata Mangrove ini terbilangcukup murah ya dibanding dengan 

yang lain dengan tarif per orang Rp.2.000,-, kendaraan motor Rp. 

2.000,-, mobilnya Rp.4.000,-, tidak ada hitungan perjam, mau dari 

pagi sampai sorepun tidak maslah, dalam satu hari kurang lebih ada 

100 wisatawan untuk berkunjung kesini, apalagi untuk mancing ya, 

lebih banyak dibanding dengan yang lainnya. Sampai ada yang tiap 

hari kesini, kadang ada yang pulang kerja langsung kesini. Kalo untuk 

jogging atau olahraga itu ya separuhnya dari yang memancing, 

sisanya ya untuk rekreasi. Biasanya sih yang berkunjung kesini orang 

dari cengkareng, luar cengkareng juga bekasi, tangerang juga ada, dan 

untuk yang paling banyak dari luar kota itu dari sekolah-sekolah 

karena kan ada program edukasi, sesuai dengan disini ada edukasinya 

juga yang tadi itu menanam mangrove. Kalo sekolah-sekolah itu 

banyak dari  luar kota, kampus-kampus juga seperti Brawijaya, IPB, 

ITB pokoknya dari luar lebih banyak, dari Semarang, Yogya, 

Bandung, itu banyak lah untuk edukasi juga penanaman mangrove. 



Peneliti : Komponen Aksilaritas  adakah lembaga-lembaga yang membantu 

dan mengembangkan atau melakukan promosi terhadap Ekowisata 

Mangrove? 

Informan : Komunitas lebih ke volunteer, CSR ada instagramnya jadi itu seperti 

EO, jadi kalo misal ada yang mau penanaman mangrove  bisa 

menghubungi CSR ini, kemudian ada Lindungi Hutan ada di  

intagramnya dari Semarang. Karena Kawasan Ekowisata Mangrove 

ini dikelola oleh badan pertamanan DKI Jakarta jadi disini sudah 

pemprov bersama kementrian, lingkungan hidup kemudian dengan 

lembaga-lembaga sekolah, universitas, pihak bank. Jadi memang 

promosinya karena punya pemprov jadi ya dari provinsi DKI yang 

mempromosikannya, selain ada komunitas CSR dan peduli hutan itu. 

Banyak yang sudah menanam mangrove disini juga, seperti istri dari 

Bapak Presiden RI Joko Widodo yaitu ibu Iriana pernah menanam 

mangrove juga, artis-artis seperti Rafi Ahmad, Miss Indonesia, ya 

seperti itulah untuk promosinya memang sudah dilakukan oleh pihak 

Pemprov jadi sudah ramai tidak perlu menggerakan lagi gitu, Karena 

untuk jadwalnya pun sudah terjadwal, misalnya dari kementrian 

lingkungan hidup, terus nanti dari Bank DKI, bank Mayapada, terus 

dari Universitasnya ada dari Trisaksi, Nanti bisa dilihat ada 

jadwalnya, 2.500 penanam mangrove mulai dari kementrian 

lingkungan hidup semuanya ada disitu, boleh dilihat aja. Kalo dilihat 

dari kepuasan sepertinya puas ya, karena ada yang beberapa kali juga 

dan bahkan hampir tiap tahun kesini, selain dari lembaga itu juga dari 

perorangan juga banyak ya, yang memang sengaja untuk rekreasi, 

olahraga, terus kaya yang tadi mancing juga. Karena dengan tiket Rp. 

2.000,- per orang tadi sangat terjangkau gitu ya dan tidak banyak 

batasan sepeti membawa makanan dari luar atau makanan sendiri 

diperbolehkan gitu, foto-foto dimana juga boleh, preweding shooting 

tidak ada tarif tambahan. Ya sangat terjangkau. 



Hasil Wawancara dengan Wisatawan 

Nama Infroman : Dwi Anandari (19th)  

Pekerjaan : Mahasiswi 

Hari/Tanggal : Senin, 22 November 2021 

Waktu : 12.15 WIB 

Tempat : Ekowisata Mangrove 

 

Peneliti : Tujuan utama mba Dwi berkunjung ke mangrove ini untuk apa mba? 

Informan : Jogging, karena enak sih disini adem. 

Peneliti : Aksesnya sendiri gimana nih mba? Gampang kah atau susah ? 

Informan : Kalo menurut saya sih mudah dicari yah, apalagi ada google map, 

kalo saya sendiri sih deket sama rumah jadi ga susah nyari alamat. 

Peneliti : Mba Dwi kesini sering, atau sudah berapa kali ibu berkunjung ke 

sini? 

Informan : Sering lebih dari 5x, karena emang tiap jogging kesini juga. Enak 

buat ngadem juga kan mba. 

Peneliti : Untuk fasiltasnya  apakah sudah memadai ? 

Informan : Fasiliats udah lengkap banget lah dengan tiket masuk Rp. 2.000,-, 

sudah memadai, ada toilet, gazebo, mushola kolam mancing , ini 

juga jogging track nya juga lumayan kan 1,5 km lah kurang lebih, 

jadi emang sudah memadai untuk dikunjungi. 

Peneliti : Bagaimana pihak Ekowisata Mangrove dalam memberikan 

pelayanan kepada wisatawan ? 

Informan : Baik sih ramah, saya tiap kesini juga nyaman-nyaman aja ngga ada 

yang usil. 



Peneliti :Bagaimana kemampuan/pengetahuan petugas Ekowisata Mangrove 

memberikan informasi dengan baik? 

Informan : hmmm ramah mba, 

Peneliti : Secara keseluruhan apakah mba Dwi puas dengan pelayanan dan 

fasilitas yang ada di Ekowisata Mangrove? 

Informan : Puas banget, sambil olahraga sambil menghirup udara segar juga 

Peneliti : Apa harapan kedepannya untuk pihak Ekowisata Mangrove agar 

lebih baik lagi? 

Informan : Lebih di tingkatkan lagi aja sih dari fasilitas dan kebersihannya, ini 

sudah bagus dan lengkap, tapi lebih ditingkatkan aja lagi. 

Peneliti : Apa ada rencana untuk berkunjng kembali ke Ekowisata Mangrove? 

Informan : Iy mba, kesini lagi, karena memang tiap mau jogging kesini 

  



Hasil Wawancara dengan Wisatawan 

Nama Infroman : Fajar Mustofa (21th)  

Pekerjaan : Karyawan Swasta 

Hari/Tanggal : Senin, 22 November 2021 

Waktu : 12.40 

Tempat : Ekowisata Mangrove 

 

Peneliti : Tujuan utama pak Fajar berkunjung ke mangrove ini untuk apa pak? 

Informan : Mancing mba, 

Peneliti : Aksesnya sendiri gimana nih pak? Gampang kah atau susah ? 

Informan : Saya sih pake motor ya, jadi gampang dicari, pinggir jalan kan jadi 

keliatan. Strategis lah 

Peneliti : Pak Fajar kesini sering, atau sudah berapa kali bapak berkunjung ke 

sini? 

Informan : Hampir tiap hari sih ke sini, karena memang mau mancing. 

Peneliti : Untuk fasiltasnya  apakah sudah memadai ? 

Informan : Fasilitas aman sih, bersih lengkap ya, cuma kayanya di lahan parkir 

aja yang kurang, kalau motor sih bisa muat banyak ya, kalau mobil 

kayaknya kurang, kelihatan kan cuma bisa masuk berapa mobil. 

Kalau yang lainnya sih sudah ok, air juga lancar bersih. 

Peneliti : Bagaimana pihak Ekowisata Mangrove dalam memberikan 

pelayanan kepada wisatawan ? 

Informan : Baik, ramah baik-baik lah orangnya. 

Peneliti :Bagaimana kemampuan/pengetahuan petugas Ekowisata Mangrove 

memberikan informasi dengan baik? 

Informan : Iya kalo ada yang nanya langsung dijawab. 



Peneliti : Secara keseluruhan apakah bapak puas dengan pelayanan dan 

fasilitas yang ada di Ekowisata Mangrove? 

Informan : Sangat puas, lumayan gitu tiket masuk Rp. 2.000,- pulangnya bisa 

bawa ikan 1-2kg, ikannya kan macam-macam juga banyak jenisnya, 

ikan patin, muajer, banyak lah, lumayan kalo pulang bisa di kasih ke 

tetangga juga. 

Peneliti : Apa harapan kedepannya untuk pihak Ekowisata Mangrove agar 

lebih baik lagi? 

Informan : Aman-aman aja sih, ya dipertahankan aja lah. 

Peneliti : Apa ada rencana untuk berkunjng kembali ke Mangrove? 

Informan : Besok juga kayanya kesini lagi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Wawancara dengan Wisatawan 

Nama Infroman : Syifa (20th)  

Pekerjaan : Mahasiswi 

Hari/Tanggal : Senin, 21 November 2021 

Waktu : 14.00 WIB 

Tempat : Ekowisata Mangrove 

 

Peneliti : Tujuan utama mba Syifa berkunjung ke mangrove ini untuk apa 

mba? 

Informan : Main aja sih, nongkrong, foto-foto gitu aja sih. 

Peneliti : Aksesnya sendiri gimana nih mba? Gampang kah atau susah ? 

Informan : Gampang sih, strategis lah ada d google map juga kan 

Peneliti : Mba Syifa kesini sering, atau sudah berapa kali mba berkunjung ke 

sini? 

Informan : Sering, iya hampir tiap hari sih. Kalo lagi pengen ngadem ke sini, 

karena deket juga kan dari rumah. 

Peneliti : Untuk fasiltasnya  apakah sudah memadai ? 

Informan : Lengkap, spot untuk foto-fotonya juga lumayan banyak, yang 

preweding juga biasanya kan pada ke sini. 

Peneliti : Bagaimana pihak Ekowisata Mangrove dalam memberikan 

pelayanan kepada wisatawan ? 

Informan : Baik, ramah baik-baik lah orangnya. 

Peneliti :Bagaimana kemampuan/pengetahuan petugas Ekowisata Mangrove 

memberikan informasi dengan baik? 

Informan : Kalo ada info penting biasanya di kasih tau. 



Peneliti : Secara keseluruhan apakah mba puas dengan pelayanan dan fasilitas 

yang ada di Ekowisata Mangrove? 

Informan : Sangat puas sih, terjaga, nyaman juga. 

Peneliti : Apa harapan kedepannya untuk pihak Ekowisata Mangrove agar 

lebih baik lagi? 

Informan : Dipertahankan aja sih, sama ditambah lagi spot foto yanglainny gitu 

biar semakin menarik wisatawan yang lain, terus di tambah ada 

souvenir juga mba biar kaya tempat-tempat wisata yang lainnya. 

Peneliti : Apa ada rencana untuk berkunjng kembali ke Ekowisata Mangrove? 

Informan : Ada, kalo pengen aja biasanya langsung pergi aja kesini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Wawancara dengan Wisatawan 

Nama Infroman : Endang (30th)  

Pekerjaan : Guru 

Hari/Tanggal : Minggu, 28 November 2021 

Waktu :10.15 WIB. 

Tempat : Ekowisata Mangrove 

 

Peneliti : Tujuan utama pak Endang berkunjung ke Ekowisata Mangrove ini 

untuk apa pak? 

Informan : Untuk mancing, lumayan sambil nyantai disini pulang-pulang bisa 

bawa ikan. 

Peneliti : Aksesnya sendiri gimana nih pak? Gampang ? 

Informan : Gampang sih, saya kan deket juga dari rumah ke sini paling 20 menit 

pakai kendaraan motor 

Peneliti : Pak Endang kesini sering, atau sudah berapa kali bapak berkunjung 

ke sini? 

Informan : Kedua kali mba. 

Peneliti : Untuk fasiltasnya  apakah sudah memadai ? 

Informan : Cukup memadai, bagus sih lengkap lah. Luas sejuk adem buat 

nyantai 

Peneliti : Bagaimana pihak mangrove dalam memberikan pelayanan kepada 

wisatawan ? 

Informan : Baik-baik, ramah engga sombong. Asik lah. Saya lama disini juga 

mereka  ga usil mba. 

Peneliti :Bagaimana kemampuan/pengetahuan petugas Mangrove 

memberikan informasi dengan baik? 



Informan : Ramah, suka ngobrol juga. 

Peneliti : Secara keseluruhan apakah pak Endang puas dengan pelayanan dan 

fasilitas yang ada di Ekowisata Mangrove? 

Informan : Puas lah, dengan bayar Rp. 2.000,- saya bisa nongkrong dan mancing 

dari pagi sampai sore. 

Peneliti : Apa harapan kedepannya untuk pihak mangrove agar lebih baik lagi? 

Informan : Ya untuk kedepannya semoga semakin terawat lagi lah, lebih terjaga 

aja gitu. Ini juga sudah bersih rapi, tapi lebih bagus lagi ditingkatkan. 

Peneliti : Apa ada rencana untuk berkunjng kembali ke Mangrove? 

Informan : Kayanya sih balik lagi mba, hehe.. soalnya deket juga dan terjangkau 

 

  



Hasil Wawancara dengan Wisatawan 

Nama Infroman : Hamidah (42th)  

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Hari/Tanggal : Minggu, 28 November 2021 

Waktu : 10.40 WIB. 

Tempat : Ekowisata Mangrove 

 

Peneliti : Tujuan utama bu Hamidah berkunjung ke Ekowisata Mangrove ini 

untuk apa bu? 

Informan : Main - main aja sih, bawa anak-anak rekreasi dari pada di rumah kan 

suntuk terus. 

Peneliti : Aksesnya sendiri gimana nih bu? Gampang ? 

Informan : Strategis jadi gampang di cari, apalagi sekarang orang sudah punya 

Hp tinggal di google map aja, nanti langsung muncul ko. 

Peneliti : Ibu Hamidah kesini sering, atau sudah berapa kali ibu berkunjung ke 

sini? 

Informan : lumayan lah 4x ada. 

Peneliti : Untuk fasiltasnya  apakah sudah memadai ? 

Informan : lumayan memadai, kalo segini sih sudah lengkap, toilet, mushola, 

Gazebo juga ada. 

Peneliti : Bagaimana pihak Mangrove dalam memberikan pelayanan kepada 

wisatawan ? 

Informan : Ramah-ramah ngga pada sombong, kalo misal ada orang baru yang 

nanya juga suka langsung pada dijawab sama petugasnya. 

Peneliti :Bagaimana kemampuan/pengetahuan petugas Mangrover 

memberikan informasi dengan baik? 



Informan : Baik, iya gitu ramah juga. 

Peneliti : Secara keseluruhan apakah bapak puas dengan pelayanan dan 

fasilitas yang ada di Ekowisata Mangrove? 

Informan : Puas banget, kalo dari 1 sampai 5 kayanya saya kasih 5 point, karena 

dengan bayar Rp. 2.000,- saya bisa jalan-jalan dan refhresing juga 

sama anak-anak 

Peneliti : Apa harapan kedepannya untuk pihak Ekowista Mangrove agar lebih 

baik lagi? 

Informan : Apa ya, kalo dulu sih disini banyak yang suka jualan, jajan atau 

makanan berat juga, tapi sekarang sudah ngga ada, ngga tau mungkin 

karena pandemi juga, semoga kedepannya banyak yang jualan lagi. 

Lumayan sih sambil jalan-jalan dan jajan juga gitu. 

Peneliti : Apa ada rencana untuk berkunjng kembali ke Mangrove? 

Informan : Iya sih, kapan-kapan kesini lagi 

  



Hasil Wawancara dengan Wisatawan   

Nama Infroman : Eko (38th) 

Pekerjaan : Buruh 

Hari/Tanggal : Minggu, 28 November 2021 

Waktu : 11.10 WIB. 

Tempat : Ekowisata Mangrove 

 

Peneliti : Tujuan utama pak Eko berkunjung ke Ekowisata Mangrove ini untuk 

apa pak? 

Informan : Ngadem aja mba, jalan-jalan. 

Peneliti : Aksesnya sendiri gimana nih pak? Gampang kah atau susah ? 

Informan : Gampang mba, ini kan pinggir jalan. Ada basway angkot juga lewat 

sini. 

Peneliti : Pak Eko kesini sering, atau sudah berapa kali bapak berkunjung ke 

sini? 

Informan : 3x ada lah. 

Peneliti : Untuk fasiltasnya  apakah sudah memadai ? 

Informan : Lumayan memadai, Cuma kayanya tong sampah itu kurang, apalagi 

dibawah kayanya ga ada tong sampah. 

Peneliti : Bagaimana pihak Ekowisata Mangrove dalam memberikan 

pelayanan kepada wisatawan ? 

Informan : Baik, ramah santai sih. 

Peneliti :Bagaimana kemampuan/pengetahuan petugas Ekowisata Mangrove 

memberikan informasi dengan baik? 

Informan : Iya baik, kalo ada yang nanya dilayani. 



Peneliti : Secara keseluruhan apakah bapak puas dengan pelayanan dan 

fasilitas yang ada di Ekowisata Mangrove? 

Informan : Puas banget, lumayan lah buat ngadem. 

Peneliti : Apa harapan kedepannya untuk pihak Mangrover agar lebih baik 

lagi? 

Informan : Kebersihannya tetap dijaga dan ditingkatkan lagi sih. Yang lainnya 

sudah ok 

Peneliti : Apa ada rencana untuk berkunjng kembali ke Mangrove? 

Informan : Kayanya kesini lagi kalo pengen ngadem dan nyantai. 

  



Hasil Wawancara dengan Wisatawan 

Nama Infroman : Nurindah Hayati (30th)  

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Hari/Tanggal : Minggu, 28 November 2021 

Waktu : 11.30 WIB. 

Tempat : Ekowisata Mangrove 

 

Peneliti : Tujuan utama ibu Nurindah berkunjung ke mangrove ini untuk apa 

bu? 

Informan : Main aja mba, jalan-jalan bawa anak-anak refreshing. 

Peneliti : Aksesnya sendiri gimana nih bu? Gampang kah atau susah ? 

Informan : Saya sih ke sini kan sama teman yang sering ke sini, jadi ga terlalu 

ngeliat aksesnya gimana, tapi kayanya gampang sih soalnya ini kan 

pinggir jalan jadi strategis lah lokasinya 

Peneliti : Ibu Nurindah kesini sering, atau sudah berapa kali ibu berkunjung ke 

sini? 

Informan : Baru pertama kali ini, kan diajakin temen juga. 

Peneliti : Untuk fasiltasnya  apakah sudah memadai ? 

Informan : Cukup sih, lengkap juga ada Gazebo nya juga kan lumayan. 

Peneliti :Bagaimana pihak Ekowisata Mangrove dalam memberikan 

pelayanan kepada wisatawan ? 

Informan : Baik, ramah baik-baik lah orangnya. 

Peneliti :Bagaimana kemampuan/pengetahuan petugas Ekowisata Mangrove 

memberikan informasi dengan baik? 

Informan : iya kalo ada yang nanya langsung dijawab. 



Peneliti : Secara keseluruhan apakah ibu puas dengan pelayanan dan fasilitas 

yang ada di Ekowisata Mangrove? 

Informan : Puas banget, lumayan lah buat ngajak anak jalan, deket juga dari 

rumah kan ga perlu jauh2. 

Peneliti : Apa harapan kedepannya untuk pihak Ekowisata Mangrove agar 

lebih baik lagi? 

Informan : Paling sih kebersihannya aja tetap dijaga dan ditingkatkan lagi, yang 

lain sudah bagus lengkap lah segini mah, kalo toilet belum coba tapi 

ya lumayan lah keliatannya juga nyaman. 

Peneliti : Apa ada rencana untuk berkunjng kembali ke Mangrove? 

Informan : Kayanya nanti kalo libur sekolah lagi kesini bawa anak-anak lagi. 

 

  



Hasil Wawancara dengan Wisatawan 

Nama Infroman : Ipah (40th)  

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Hari/Tanggal : Minggu, 28 November 2021 

Waktu : 11.55 WIB. 

Tempat : Ekowisata Mangrove 

 

Peneliti : Tujuan utama ibu Ipah berkunjung ke mangrove ini untuk apa bu? 

Informan : Jalan-jalan aja mba bawa anak-anak main. 

Peneliti : Aksesnya sendiri gimana nih bu? Gampang kah atau susah ? 

Informan : Strategis gampang sih, karena kan deket juga dangan rumah saya di 

Kertajati 3. 

Peneliti : Ibu Ipah kesini sering, atau sudah berapa kali ibu berkunjung ke sini? 

Informan : Sering hampir tiap libur panjang atau kalau libur sekolah juga, lebih 

dari 4x lah 

Peneliti : Untuk fasiltasnya  apakah sudah memadai ? 

Informan : Memadai sih, tapi kayanya masi kurang dan harus dilengkapi lagi 

dengan arena bermain anak, kayak perosotan, ayunan, outbond-

outbond gitu juga, iya bayarnya yang terjangkau di saku lah yang 

penting kan anak-anak senang banyak kegiatan. 

Peneliti : Bagaimana pihak Ekowisata Mangrove dalam memberikan 

pelayanan kepada wisatawan ? 

Informan : Baik, ramah baik-baik lah orangnya. 

Peneliti :Bagaimana kemampuan/pengetahuan petugas Ekowisata Mangrove 

memberikan informasi dengan baik? 



Informan : Ramah, biasanya kalo ada orang baru yang tanya-tanya juga suka 

dilayani 

Peneliti : Secara keseluruhan apakah ibu puas dengan pelayanan dan fasilitas 

yang ada di Ekowisata Mangrove? 

Informan : Puas banget, lumayan lah dengan Rp. 2.000,- tiket masuk sudah bisa 

liburan ngajak anak-anak, hehe.. 

Peneliti : Apa harapan kedepannya untuk pihak Ekowisata Mangrove agar 

lebih baik lagi? 

Informan : Paling ini aja sih yang tadi saya bilang lebih bagus lagi ada arena 

bermain yang lian, ayunan, perosotan, outbond, gitu-gitu lah ya, biar 

disini juga tambah rame kan, dengan fasilitas yang ada skrang aja 

udh rame apalagi yang nanti gitu di tambah fasilitasnya, sayang kan 

ini udah besar lah tempatnya biar menarik lagi wisatwan yang lain 

lagi. 

Peneliti : Apa ada rencana untuk berkunjng kembali ke Ekowisata Mangrove? 

Informan : Kalo saya sih pasti kesini lagi, soalnya bingung mau kemana lagi, ini 

yang paling dekat dan terjangkau secara harga. 

 

  



Hasil Wawancara dengan Wisatawan 

Nama Infroman : Titi (42th)  

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Hari/Tanggal : Minggu, 28 November 2021 

Waktu :12.20 WIB. 

Tempat : Ekowisata Mangrove 

 

Peneliti : Tujuan utama ibu Titi berkunjung ke mangrove ini untuk apa bu? 

Informan : Ngajak anak main aja mba sambil santai – santai menghilangkan 

jenuh dirumah terus. 

Peneliti : Aksesnya sendiri gimana nih bu? Gampang kah atau susah ? 

Informan : Kayanya kalo untuk yang baru-baru masih raba-raba ya, saya sih 

kebetulan sama teman yang sudah pernah kesini juga, jadi ga terlalu 

ngeliat. 

Peneliti : Ibu Titi kesini sering, atau sudah berapa kali ibu berkunjung ke sini? 

Informan : Baru sekali ini aja mba 

Peneliti : Untuk fasiltasnya  apakah sudah memadai ? 

Informan : Cukup sih, lengkap lahan parkir, toilet mushola, ada gazebo juga 

tempat mancing, udah lengkap lah, cuma untuk petunjuk jalan aja 

sih, kemana-kemananya itu, kasian kan kalo orang baru kesini kaya 

saya, mau lurus terus ujungnya ga tau kemana. 

Peneliti :Bagaimana pihak Ekowisata Mangrove dalam memberikan 

pelayanan kepada wisatawan ? 

Informan : Baik, ramah baik-baik lah orangnya. 

Peneliti :Bagaimana kemampuan/pengetahuan petugas Ekowisata Mangrove 

memberikan informasi dengan baik? 



Informan : Ramah, baik-baik 

Peneliti : Secara keseluruhan apakah ibu puas dengan pelayanan dan fasilitas 

yang ada di Ekowisata Mangrove? 

Informan : Puas banget, karena lengkap juga 

Peneliti : Apa harapan kedepannya untuk pihak Ekowisata  Mangrove agar 

lebih baik lagi? 

Informan : Itu aja sih tambah plang yang petunjuk arah gitu, sama permainan 

outbond juga buat anak-anak, 

Peneliti : Apa ada rencana untuk berkunjng kembali ke Ekowisata Mangrove? 

Informan : Iya mba, mungkin nanti saya akan kesini lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Wawancara dengan Wisatawan 

Nama Infroman : Rahmat (34th)  

Pekerjaan : Karyawan Swasta 

Hari/Tanggal : Minggu, 28 November 2021 

Waktu : 13.00 WIB 

Tempat : Ekowisata Mangrove 

 

Peneliti : Tujuan utama pak Rahmat berkunjung ke mangrove ini untuk apa 

pak? 

Informan : Mau mancing mba 

Peneliti : Aksesnya sendiri gimana nih pak? Gampang kah atau susah ? 

Informan : Gampang, kalo saya kan deket pake motor juga paling 15menit lah 

kalo lancar, pake kendaraan umum juga sering lewat  ada busway 

atau angkot, jadi gampang. 

Peneliti : Pak Rahmat kesini sering, atau sudah berapa kali berkunjung ke sini? 

Informan : Sering, iya hampir tiap libur, dari pagi sampai sore hehe. 

Peneliti : Untuk fasiltasnya  apakah sudah memadai ? 

Informan : Memadai, lengkap ada kantin, tempat nongkrong, air bersih, enak lah 

Peneliti :Bagaimana pihak Ekowisata Mangrove dalam memberikan 

pelayanan kepada wisatawan ? 

Informan : Baik, ramah baik-baik lah orangnya. 

Peneliti :Bagaimana kemampuan/pengetahuan petugas Ekowisata Mangrove 

memberikan informasi dengan baik? 

Informan : Iya lumayan kalo ada info terbaru dikasih taunya 



Peneliti : Secara keseluruhan apakah bapak puas dengan pelayanan dan 

fasilitas yang ada di Ekowisata Mangrove? 

Informan : Puas banget, lumayan lah buat hiburan aja nih macing-mancing kaya 

gini. 

Peneliti : Apa harapan kedepannya untuk pihak Ekowisata Mangrove agar 

lebih baik lagi? 

Informan : Apa yah, dipertahankan aja sih, dijaga lagi kebersihannya 

Peneliti : Apa ada rencana untuk berkunjng kembali ke Ekowisata Mangrove? 

Informan : Pasti kesini lagi sih, udah nyaman mancing disini mba 
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Akses Transfortasi Umum 

Pintu Masuk 

Ruang Petugas dan Ruang Tunggu 



   

  

Mushola 

Toilet Umum 

Parkiran Motor dan Mobil 



    

  

Tempat Sampah 

Gazebo dan Joglo 

Jogging Track dan Jembatan 



  

  

Spot Foto 

Kolam Memancing 

Penanaman Mangrove 



   

 

 

  

Slogan dan Petunjuk Arah 

Mangrove yang sudah di tanam 

Tiket Masuk dan Kartu Parkir 



   

 

Plang dan Spanduk 

Peta Lokasi 

Peta Lokasi 



 

Foto bersama petugas pengeola 
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